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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Populasi dan Sampel  

1. Populasi Penelitian 

Menurut riset karangan Komarudin (Mardalis, 2003:53) yang dimaksud 

dengan 'populasi adalah semua individu yang menjadi sumber kumpulan kasus yang 

perlu memenuhi syarat-syarat tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian'. 

Populasi menurut Arifin (2012:215) adalah "keseluruhan objek yang diteliti, 

baik berupa orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang terjadi". Sedangkan 

menurut Sugiyono (2012:117) "populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya". 

Mengacu pada pendapat – pendapat di atas maka yang menjadi populasi 

sasaran dalam penelitian ini adalah SMK Pasundan 1 Kota Bandung di Jalan 

Balonggede No. 44 Kota Bandung, sedangkan populasi terjangkaunya adalah siswa 

kelas X Program Keahlian Administrasi Perkantoran yang terdiri 4 kelas. 

Tabel 3.1 

Populasi Kelas X Program Keahlian Administrasi Perkantoran SMK Pasundan 1 Kota 

Bandung Tahun Ajaran 2013/2014 

No. Kelas Jumlah Siswa 

1.  X Adminstrasi Perkantoran 1 42 Siswa 

2.  X Adminstrasi Perkantoran 2 42 Siswa 

3.  X Adminstrasi Perkantoran 3 45 Siswa 

4.  X Adminstrasi Perkantoran 4 42 Siswa 

2. Sampel Penelitian 
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Sampel yang digunakan pada penelitian ini berfungsi untuk mempermudah 

pengambilan data dari suatu populasi. Sesuai dengan pengertiannya, 
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Sampel adalah bagian yang mewakili populasi, yang diambil dengan 

menggunakan teknik-teknik tertentu. Pengertian mewakili atau representatif 

menunjukkan, bahwa semua ciri yang dimiliki oleh populasi terdapat atau 

tercermin dalam sampel (Ali, 2010:257). 

Sampel yang digunakan dalam suatu penelitian harus bersifat representatif, 

artinya sampel tersebut harus dapat mewakili keseluruhan populasi. Hal ini sejalan 

dengan yang dikemukakan oleh Arifin (2012:15) "sampel adalah sebagian dari 

populasi yang akan diselidiki atau dapat juga dikatakan bahwa sampel adalah 

populasi dalam bentuk mini (miniature population)".  

Pemilihan sampel dilakukan berdasarkan metode yang digunakan yaitu kuasi 

eksperimen dimana peneliti menggunakan kelompok yang sudah ada (intact group). 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti adalah cluster sampling, 

yaitu dengan menggunakan kelompok-kelompok yang sudah ada sebagai sampel, 

"cluster sampling adalah cara pengambilan sampel berdasarkan sekelompok individu 

dan tidak diambil secara individu atau perseorangan" (Arifin, 2012:222). Jadi, 

peneliti tidak mengambil sampel secara individu tetapi dalam bentuk kelas. 

Berdasarkan hal tersebut maka sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X 

Program Keahlian Administrasi Perkantoran 1 di SMK Pasundan 1 Kota Bandung 

yang berjumlah 42 siswa. 

Tabel 3.2 

Sampel Penelitian 

Kelas Jumlah Siswa 

X Administrasi Perkantoran 1 42 Orang 

B. Metode Penelitian  

Salah satu aspek penting dalam suatu kegiatan penelitian pendidikan adalah 

menentukan pendekatan penelitian. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kuantitatif karena pendekatan ini menggunakan rancangan 
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penelitian berdasarkan prosedur dan pengumpulan datanya menggunakan instrumen 

penelitian. 

Pendekatan kuantitatif digunakan dengan cara mengukur indikator-indikator 

variabel sehingga dapat diperoleh gambaran umum dan kesimpulan dari 

permasalahan yang diteliti. Menurut Sugiyono (2012:14) : 

Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafar positivisme, digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif / statistik dengan tujuan untuk 

menguji hipotesis yang telah ditetapkan. 

Metode penelitian yang tepat sangat diperlukan dalam pelaksanaan suatu 

penelitian. Metode penelitian dapat digunakan sebagai pedoman dalam kegiatan 

penelitian sehingga dengan penggunaan metode yang tepat, tujuan penelitian dapat 

tercapai. Metode penelitian atau sering disebut juga metodologi penelitian adalah 

sebuah desain atau rancangan penelitian. Sugiyono (2013:3) mengemukakan "secara 

umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk mendapatkan data 

dengan tujuan dan kegunaan tertentu". 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuasi eksperimen. 

Tujuannya untuk memprediksi keadaan yang dapat dicapai melalui eksperimen yang 

sebenarnya, tetapi tidak ada pengontrolan dan/atau manipulasi terhadap seluruh 

variabel yang relevan.  

Setiap masalah dalam penelitian harus mengandung variabel yang jelas. Hal 

ini untuk menggambarkan data dan informasi apa yang diperlukan untuk 

memecahkan masalah tersebut. Penelitian ini mempunyai dua variabel, yaitu variabel 

bebas dan terikat. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Arifin (2012:188) 

mengemukakan : 

Variabel bebas adalah kondisi yang oleh pelaku eksperimen dimanipulasi 
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untuk menerangkan hubungannya dengan fenomena yang diobservasi. 

Sedangkan variabel terikat adalah kondisi yang berubah ketika pelaku 

eksperimen mengganti variabel bebas." 

Berdasarkan pendapat di atas maka variabel bebas adalah variabel yang 

mempengaruhi variabel lain. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi 

oleh variabel bebas. Penggunaan Google Docs ditempatkan sebagai variabel bebas 

(X), sedangkan peningkatan hasil belajar siswa ranah kognitif pada mata pelajaran 

Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi ditempatkan sebagai variabel 

terikat (Y). Hubungan antara dua variabel yang akan diteliti dapat dilihat pada tabel 

di bawah ini :   

  Tabel 3.3 

Hubungan Antar Variabel Bebas dan Variabel Terikat 

X 

 

Y 

Penggunaan Google 

Docs 

(X) 

Hasil Belajar 

Ranah Kognitif 

Aspek Pengetahuan 

(Y1) 
XY1 

Aspek Pemahaman 

(Y2) 
XY2 

Aspek Penerapan 

(Y3) 
XY3 

Dari tabel di atas terdapat variabel-variabel yang akan dikaji, yaitu variabel bebas 

adalah pembelajaran menggunakan Google Docs pada kelas eksperimen (X). 

Variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa ranah kognitif aspek pengetahuan, 

aspek pemahaman dan aspek penerapan.  

C. Desain Penelitian  

Menurut Arifin (2012:76) "desain eksperimen adalah suatu rancangan yang 

berisi langkah dan tindakan yang akan dilakukan dalam kegiatan penelitian 
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eksperimen, sehingga informasi yang diperlukan tentang masalah yang diteliti dapat 

dikumpulkan secara faktual". 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah one group time series 

design." Eksperimen dengan desain ini biasanya berlangsung dalam situasi yang tidak 

begitu terkontrol, sehingga disebut sebagai kuasi eksperimen." (Arifin 2012:77). Pada 

desain penelitian ini hanya menggunakan satu kelompok saja, sehingga tidak 

memerlukan kelompok kontrol dengan perlakuan yang diulang-ulang. Senada dengan 

yang dikemukakan Arifin (2012:77) "Dalam desain ini, tes atau observasi dilakukan 

tidak hanya dua kali, tetapi beberapa kali secara teratur".  

Berikut adalah gambaran umum pola desain penelitian : 

Gambar 3.1 

Pola Desain Penelitian 

(Sugiyono, 2013:115) 

Langkah-langkah yang ditempuh pada dalam menggunakan one group time 

series design adalah : 

1. Memilih secara random subyek yang menjadi sampel eksperimen.  

2. Melakukan pengukuran awal sebelum diberi perlakuan / pretest secara 

berulang (O1, O2, O3) 

3. Memberikan perlakuan (X) 

4. Melakukan pengukuran pasca perlakuan/posttest secara berulang (O4, O5, 

O6).  

5. Menampilkan data hasil sejumlah pengukuran, baik sebelum maupun 

sesudah pemberian perlakuan.  

6. Menganalisis grafik untuk mengetahui kecenderungannya. 

7. Menarik kesimpulam berdasarkan hasil analisis data 

O1  O2  O3   O4        X     O5  O6  O7   O8     
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Dalam penelitian ini, kelompok setelah beberapa kali pretest kemudian 

diberikan perlakuan, setelah itu dilakukan lagi beberapa kali tes seperti yang 

sebelumnya.  Sebelum diberi perlakuan, kelompok eksperimen diberikan pretest 

terlebih dahulu dengan maksud untuk mengetahui nilai awal sebelum diberi 

perlakuan, kemudian dilanjutkan dengan memberikan perlakuan pada kelompok 

eksperimen dengan menggunakan Google Docs. Hal berikutnya yang dilakukan 

adalah kelompok ekperimen diberikan posttest, sehingga diperoleh gain/selisih antara 

skor pretest dan posttest. 

 

D. Definisi Operasional  

Agar tidak terjadi kesalahfahaman dalam penelitian ini terdapat istilah yang di 

interprestasikan yang terdapat pada judul penelitian, maka penulis perlu memperjelas 

istilah-istilah yang terkandung dalam judul penelitian, sebagai berikut : 

1. Google Docs 

Google Docs adalah aplikasi pengolah kata (word processor) dan 

penyimpanan data berbasis web gratis dari Google yang penyimpanan berbasis online 

dan dapat diakses dari komputer manapun, di manapun di dunia. Google Docs selain 

dapat untuk membuat dokumen juga memiliki kelebihan menyimpan, kolaborasi, 

melihat, mengedit, mengomentari dokumen dengan pengguna lainnya secara online.  

2. Hasil Belajar 

"Hasil belajar merupakan kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki 

setelah terjadi proses belajar mengajar" (Sudjana, 1990:22). Hasil belajar merupakan 

suatu konsep yang sifatnya umum, yang di dalamnya terdapat apa yang disebut 

prestasi belajar. Serta kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa menerima 

pengalaman belajar, yang ada hakekatnya merupakan perubahan tingkah laku. 

Namun, pada penelitian ini hanya membahas hasil belajar ranah kognitif pada aspek 

http://id.wikipedia.org/wiki/Pengolah_kata
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Penyimpanan_data&action=edit&redlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Web
http://id.wikipedia.org/wiki/Google
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pengetahuan, pemahaman dan penerapan saja. Definisi ringkas aspek yang akan 

diteliti pada ranah kognitif seperti berikut: 

a. Aspek pengetahuan adalah mencapai kemampuan ingatan tentang hal yang 

telah dipelajari dan tersimpan dalam ingatan.  Dapat dikatakan menarik 

kembali informasi yang tersimpan dalam memori jangka panjang (recall). 

b. Aspek pemahaman adalah mencakup kemampuan menangkap arti dan makna 

tentang hal yang dipelajari. 

c. Aspek penerapan adalah mencakup penggunaan suatu prosedur guna 

menyelesaikan masalah atau mengerjakan tugas. 

3. Mata Pelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi 

Mata Pelajaran Keterampilan Komputer dan Pengelolaan Informasi (KKPI) 

adalah mata pelajaran yang mempelajari komputer dan hal-hal yang berhubungan 

dengan pengelolaan informasi. Jika di Sekolah Menengah Atas (SMA) atau Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) adalah Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) maka 

di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) mempunyai istilah tersendiri yaitu KKPI. 

KKPI adalah kemampuan minimal yang harus dibekalkan kepada semua bidang 

keahlian di SMK agar mampu menggunakan komputer sebagai alat bantu untuk 

mengelola informasi. Materi yang dibahas pada penelitian mata pelajaran KKPI yaitu 

materi software pengolah kata. 

E. Instrumen Penelitian  

Data yang dikumpulkan dalam penelitian digunakan untuk menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan, karena data yang diperoleh akan dijadikan landasan dalam 

mengambil kesimpulan. Instrumen penelitian diartikan sebagai alat yang dapat 

menampung sejumlah data yang diasumsikan dapat menjawab pertanyaan dari 

hipotesis. Menurut Sugiyono (2012:148) "bahwa instrumen penelitian adalah suatu 

alat yang digunakan utuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. 



57 
 

 
Arip Marhadi, 2013 
Penggunaan Google Docs Untuk Peningkatan Hasil Belajar Siswa Di Ranah Kognitif Pada Mata 
Pelajaran Keterampilan Komputer Dan Pengelolaan Informasi 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 
 
 
 

Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 

tes". 

Menurut Arifin (2012:226) "tes adalah suatu teknik pengukuran yang di 

dalamnya terdapat berbagai pertanyaan, pernyataan, atau serangkaian tugas yang 

harus dikerjakan atau dijawab oleh responden". Sedangkan menurut Riduwan 

(2006:105) "tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang 

dimiliki oleh individu atau kelompok". 

Berdasarkan pendapat di atas, maka instrumen yang digunakan oleh peneliti 

dalam pengumpulan data adalah instrumen tes hasil belajar bentuk objektif (pilihan 

ganda). Tes bentuk objektif digunakan untuk mengetahui hasil belajar kognitif siswa 

dalam mengaplikasikan konsep yang telah diberikan sebelum dan sesudah 

pembelajaran (perlakuan) sebagai pre-test dan post-test. Instrumen tes ini dibatasi 

hanya pada aspek pengetahuan, aspek pemahaman, dan aspek  penerapan. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur sejauh mana hasil 

belajar siswa ranah kognitif aspek pengetahuan, pemahaman dan penerapan pada 

materi aplikasi pengolah kata dalam mata pelajaran KKPI. 

Tes hasil belajar berupa tes objektif pilihan berganda, karena tes objektif 

dapat mengungkap tingkat penguasaan siswa terhadap materi bahan ajar yang telah 

dipelajari. Tes bentuk objektif digunakan untuk mengetahui hasil belajar ranah 

kognitif siswa pada aspek pengetahuan,  aspek pemahaman dan aspek penerapan. 

Bentuk tes hasil belajar ini berupa pilihan ganda dengan lima alternative jawaban 

dengan jumlah soal sebanyak 40 butir soal. Tes pilihan ganda terdiri atas suatu 

keterangan atau pengertian yang belum lengkap dan untuk melengkapinya harus 

memilih satu dari beberapa kemungkinan jawaban. Jumlah soal ditentukan 
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berdasarkan uji validitas, reliabilitas tingkat kesukaran soal dan daya pembeda yang 

penyusunannya sesuai dengan kisi-kisi instrument.  

Adapun langkah-langkah penyusunan instrumen penelitian adalah sebagai 

berikut : 

1. Menentukan konsep dan sub-konsep berdasarkan kurikulum mata 

pelajaran KKPI tahun ajaran 2013/2014. 

2. Membuat kisi-kisi soal berdasarkan kurikulum mata pelajaran KKPI 

SMK Kelas X Kelompok Bisnis dan Manajemen tahun ajaran 2013/2014. 

3. Membuat soal tes dan kunci jawaban. 

4. Men-judgement soal yang telah dibuat kepada dosen dan guru bidang 

studi KKPI. 

5. Menggunakan soal yang telah di-judgement dalam uji coba soal di luar 

sampel. 

6. Menganalisis instrumen hasil uji coba. 

7. Menggunakan soal yang valid dan reliabel pada sampel penelitian. 

 

 

F. Pengembangan Instrumen Penelitian  

Setelah instrumen penelitian ditentukan, maka hal yang selanjutnya dilakukan 

adalah melakukan pengembangan instrumen penelitian sebagai alat untuk 

mengumpulkan data penelitian. Pada penelitian ini langkah-langkah untuk 

mengembangkan instrumen penelitian yaitu sebagai berikut: 

1. Uji Validitas 

Salah satu syarat pokok suatu instrumen penelitian adalah validitas. "Validitas 

adalah suatu derajat ketepatan instrumen yang digunakan betul-betul tepat untuk 

mengukur apa yang akan diukur" (Arifin, 2012:245). Uji validitas yang digunakan 
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pada penelitian ini menggunakan uji validitas empiris. "Validitas empiris mencari 

hubungan antara skor tes dengan suatu kriteria tertentu yang merupakan suatu tolak 

ukur di luar tes bersangkutan" (Arifin, 2009:24). Untuk memperoleh kesesuaian 

tersebut dapat diketahui melalui kegiatan bimbingan dengan dosen pembimbing 

judgement yang dilakukan oleh dosen ahli dan guru mata pelajaran KKPI. 

Tingkat kevalidan instrument dihitung dengan menggunakan korelasi Product 

Moment yang dikemukakan oleh Pearson. Adapun rumus korelasi Product Moment 

adalah sebagai berikut: 

  
 ∑     ∑   ∑  

√{ ∑      ∑    }{  ∑      ∑    }
 

(Arifin, 2009:254) 

Keterangan : 

r  = Koefisien korelasi yang dicari 

N  = Banyaknya subjek (peserta tes) 

∑   = Skor tiap butir soal/skor item tes 

∑   = Skor responden 

∑   = Hasil kali skor X dan Y untuk setiap responden 

Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien yang ditemukan 

tersebut tinggi atau rendah maka dapat berpedoman pada tabel berikut ini : 

Tabel 3.4 

Kriteria Acuan Validitas Soal 

Interval Koefisien Tingkat hubungan 

0,81 – 1,00 

0,61 – 0,80 

0,41 – 0,60 

0,21 – 0,40 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Cukup 

Rendah 
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0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

 

(Arifin, 2009:257) 

Setelah itu diuji tingkat signifikasinya dengan menggunakan rumus : 

   
 √   

√     
 

(Sugiyono, 2011:243) 

Keterangan :  

t = Nilai hitung  

r = Koefisien korelasi 

n = Jumlah banyak subjek 

Nilai thitung kemudian dibandingkan dengan nilai ttabel  dengan taraf nyata 0,05. 

Apabila thitung> ttabel, berarti korelasi tersebut signifikan. 

2. Uji Reliabilitas 

Realibilitas soal dimaksudkan untuk melihat keajegan soal dalam mengukur 

apa yang diukurnya. Arifin (2012:248) menjelaskan "reliabilitas adalah derajat 

konsistensi instrument yang bersangkutan. Berkenaan dengan pertanyaan, apakah 

suatu instrumen dapat dipercaya sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan".Jadi 

reliabilitas dapat dinyatakan sebagai tingkat keajegan atau ketetapan hasil dari hasil 

dua pengukuran terhadap hal yang sama.  

 

Teknik yang digunakan untuk menentukan reliabilitas tes adalah dengan 

rumus Spearman Brown yaitu sebagai berikut :  

     
           

(         )
 

Keterangan: 
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r½½  = korelasi antara skor-skor setiap belahan tes 

r11   = koefisien reabilitas yang sudah disesuaikan 

(Arikunto, 2010:223) 

 Pada teknisnya untuk menentukan reliabelitas tes dibantu dengan 

menggunakan program SPSS versi 20 dengan menggunakan split-half method (belah 

dua) dengan cara membelah atas item-item awal dan item-item akhir yaitu setengah 

jumlah pada nomor-nomor awal dan item-item akhir yaitu setengah jumlah pada 

nomor-nomor awal dan setengah jumlah pada nomor akhir. 

3. Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran soal berkaitan dengan kesanggupan siswa dalam menjawab 

soal. Bilangan yang menunjukan sukar dan mudahnya suatu soal disebut indeks 

kesukaran. Menurut Arifin (2009:266) menjelaskan "jika suatu soal memiliki tingkat 

kesukaran seimbang (proposional) maka dapat dikatakan bahwa soal terebut baik. 

Suatu soal tes hendaknya tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah". 

Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal digunakan rumus : 

   
       

     
       

Keterangan : 

 TK = Tingkat Kesukaran 

 WL = jumlah peserta didik yang menjawab salah dari kelompok bawah 

 WH = jumlah peserta didik yang menjawab salah dari kelompok atas 

 nL = jumlah kelompok bawah 

 nH = jumlah kelompok atas 

(Arifin, 2009 : 266) 

Setelah nilai tingkat kesukaran diperoleh kemudian diinterpretasikan ke dalam 

kriteria penafsiran tingkat kesukaran soal. Adapun kriteria penafsiran tingkat 

kesukaran soal menurut Arifin (2009:270) adalah sebagai berikut : 
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a. Jika jumlah presentase sampai 27% termasuk mudah. 

b. Jika jumlah presentase 28% - 72% termasuk sedang. 

c. Jika presentase 73% ke atas termasuk sukar. 

4. Daya Pembeda 

Perhitungan daya pembeda adalah pengukuran sejauh mana suatu butir soal 

mampu membedakan peserta didik yang sudah menguassai kompetensi dengan 

peserta didik yang belum/kurang menguasai kompetensiberdasarkan kriteria tertentu. 

Semakin tinggi kefisien daya pembeda suatu butir soal, semakin mampu butir soal 

tersebut membedakan antara peserta didik yang menguasai kompetensi dengan 

peserta didik yang kurang menguasai kompetensi. Perhitungan daya pembeda setiap 

butir soal dapat digunakan rumus sebagai berikut :  

DP= 
       

 
 

 

Keterangan :  

DP  = daya pembeda. 

WL = jumlah peserta didik yang gagal dari kelompok bawah. 

WH = jumlah peserta yang gagal dari kelompok atas. 

n     = 27% x N 

Untuk menginterprestasikan koefisien daya pembeda dapat digunakan kriteria 

yang dikembangkan oleh Ebel sebagai berikut : 

0,40 – up  : Very good items 

0,30 – 0,39 : Reasonably good, but possibly subject to improvement 

0,20 – 0,29 : Marginal items, usually needing and being subject to 

improvement 

Below – 0,19  : Poor items, to be rejecterd or improved by revision 

(Arifin, 2009:273-274) 

G. Teknik Pengumpulan Data  
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Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang ditempuh dan alat-alat 

yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data penelitian. Menurut 

Sugiyono (Maemunah, 2012:59) bahwa: 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah kegiatan penting untuk 

mendapatkan data yang relevan dengan permasalahan yang diteliti sehingga 

dapat dipecahkan. Untuk mendapatkan data yang digunakan serta untuk 

mendapatkan jawaban penelitian maka digunakan instrumen penelitian. 

Instrumen penelitian merupakan alat yang mampu menampung sejumlah data 

yang digunakan untuk menjawab pertanyaan hipotesis. 

Berdasarkan pendapat tersebut maka teknik yang digunakan untuk mengumpulkan 

data dalam penelitian ini berupa tes prestasi atau tes hasil belajar. Tes hasil belajar 

yang digunakan yaitu tes objektif berupa soal pilihan ganda. 

H. Analisis Data 

Data yang diperoleh dari penelitian terdiri dari hasil pre-test dan hasil post-

test. Data-data ini akan dianalisis dan dijadikan bahan pengambilan keputusan dengan 

maksud untuk menjawab pertanyaan penelitian dan menguji hipotesis sehingga dapat 

menggambarkan apakah hipotesis diterima atau ditolak. 

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

SPSS (Statistical Product and Service Solution) versi 20. Adapun langkah-langkah 

analisis data yang ditempuh oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas merupakan salah satu cara memeriksa keabsahan/normalitas 

sampel. "Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui dalam variabel yang akan 

digunakan dalam penelitian itu normal atau tidaknya suatu distribusi data" 

(Sujarweni, 2007:55). Pengujian normalitas menggunakan Uji normalitas 

Kolmogorov Smirnov.  

Berikut ini langkah-langkah perhitungan uji Kolmogorov Smirnov : 
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a. Susun data berurutan mulai dari yang terkecil, diikuti dengan frekuensi masing-

masing, frekuensi kumulatif (F) serta nilai Z masing-masing skor. 

b. Probabilitas nilai Z dapat dicari pada tabel Z. besaran a2 diperoleh dengan 

mencari selisih antara f/n dengan P < Z, sedangkan a1 diperoleh dengan mencari 

selisih antara f/n dengan a2. 

c. Bandingkan angka tertinggi dari a1 dengan tabel Kolmogorov Smirnov. 

Adapun criteria pengujiannya sebagai berikut : 

Terima H0 jika a1 maksimal <Dtabel 

Tolak H0 jika a1 maksimal > Dtabel 

(Irianto, 2009:272-273) 

Pada teknisnya penelitian ini, uji normalitas menggunakan program pengolah 

data SPSS Versi 20 dengan uji normalitas one sample Kolmogorov Smirnov. Kriteria 

pengujiannya uji normalitas one sample Kolmogorov Smirnov adalah "jika nilai Sig 

(signifikansi) atau nilai probabilitas < 0.05 maka distribusi adalah tidak normal, 

sedangkan jika nilai Sig. (signifikansi) atau nilai probabilitas > 0.05 maka distribusi 

adalah normal." (Susanto, 2009: 186). 

2. Uji Hipotesis 

Untuk menguji hipotesis dengan menggunakan uji t satu kelompok (paired 

sample t test) dengan syarat bahwa data yang digunakan berdistribusi normal. 

Menurut Sugiyono (2009:273) "Pengujian hipotesis tersebut dilakukan karena 

penelitian ini mengkaji tentang perbandingan hasil belajar antara sebelum dan 

sesudah perlakuan (threatment)". Kriteria pengujian untuk hipotesis adalah H0 ditolak 

atau H1 diterima apabila -ttabel < thitung < ttabel dengan tingkat kepercayaan 95%. Uji t 

pada uji hipotesis menggunakan rumus : 

 

   
 ̅    

  √ 
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t = Nilai t yang dihitung, selanjutnya disebut t hitung  

X  = Rata-rata X 

µ  = Nilai yang dihipotesiskan  

 

S  = Simpangan baku  

n  = Jumlah anggota sampel 

(Sugiyono, 2011: 96) 

Pada teknisnya, peneliti menggunakan program komputer untuk perhitungan 

statistik uji t, yaitu menggunakan program SPSS versi 20. Hal ini dilakukan agar 

memudahkan peneliti untuk mengolah data hasil penelitian.  

Uji t dilakukan satu kelompok karena peneliti menggunakan one group time 

series design, yaitu penelitian satu kelompok sampel dengan waktu yang berulang. 

Peneliti melaksanakan tiga seri penelitian, untuk dapat melihat perkembangan hasil 

belajar siswa, sehingga mampu mengukur tingkat peningkatan hasil belajar siswa. 

I. Hasil Uji Coba Instrumen 

Uji coba instrumen dilakukan untuk mengukur kelayakan instrumen yang 

akan diberikan kepada kelompok eksperimen. Uji coba instrumen dilakukan kepada 

yang sudah mempelajari materi yang dibahas dan bukan sampel penelitian sebanyak 

36 orang. Data hasil uji coba instrumen dideskripsikan sebagai berikut : 

1. Uji Validitas  

a. Validitas alat ukur  

Validitas yang digunakan adalah validitas empiris. Berdasarkan hasil 

perhitungan terhadap data hasil uji coba instrumen dengan menggunakan rumus 

Product Moment Correlation yang kemudian diuji signifikansinya dengan 

membandingkan thitung dengan nilai ttabel pada taraf nyata 0,05. Alat pengumpul data 
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dinyatakan valid apabila thitung > ttabel. Analisis perhitungan uji validitas terlampir dan 

ringkasan hasil perhitungan uji validitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini :  

Tabel 3.5 

  Ringkasan Perhitungan Uji Validitas Instrumen 

r Kriteria thitung ttabel Keterangan 

0,671 Tinggi 5,258 1, 684 Signifikan 

Koefisien korelasi r = 0,671 diperoleh dari hasil perhitungan korelasi antara 

jumlah skor benar nomor ganjil dengan jumlah skor benar nomor genap. Berdasarkan 

kriteria koefisien korelasi r = 0,671 berada pada korelasi tinggi. Hasil uji tingkat 

signifikansi dengan uji t, diperoleh thitung sebesar 5,258 dan derajat kebebasan  (df = 

n-2) diperoleh ttabel adalah 1,684. 

Kriteria pengujian adalah jika harga thitung > ttabel artinya terdapat korelasi yang 

signifikan. Berdasarkan hasil perhitungan thitung (5,258) > ttabel (1,684) maka dapat 

disimpulkan bahwa instrumen penelitian valid secara signifikan atau berarti. Sebelum 

melakukan uji coba instrumen peneliti melakukan expert judgment instrumen 

penelitian kepada guru mata pelajaran KKPI dan dosen ahli agar mengetahui 

kevalidan isi konsep instrumen. Hasil expert judgment instrumen penelitian kepada 

guru mata pelajaran KKPI dan dosen ahli lebih rincinya dapat dilihat di lampiran. 

b. Validitas Butir Soal  

Perhitungan hasil uji coba instrumen untuk validitas butir soal dengan 

menggunakan SPSS (Statistical Product and Service Solution) Version 20 dan 

disamakan hasil menggunakan aplikasi pengolah angka Microsoft Excel 2010. 

Instrumen yang dikatakan valid jika memiliki validitas rhitung > rtabel. Berikut adalah 

hasil perhitungan uji coba instrumen menggunakan SPSS versi 20.  

Tabel 3.6 

Validitas Tiap Butir Soal Uji Coba Instrumen 
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 skor 

soal1 Pearson Correlation 0,297 

Sig0, (1-tailed) 0,039 

N 36 

soal2 Pearson Correlation 0,404 

Sig0, (1-tailed) 0,007 

N 36 

soal3 Pearson Correlation 0,424 

Sig0, (1-tailed) 0,005 

N 36 

soal4 Pearson Correlation 0,412 

Sig0, (1-tailed) 0,006 

N 36 

soal5 Pearson Correlation 0,300 

Sig0, (1-tailed) 0,038 

N 36 

soal6 Pearson Correlation 0,431 

Sig0, (1-tailed) 0,004 

N 36 

soal7 Pearson Correlation 0,409 

Sig0, (1-tailed) 0,007 

N 36 

soal8 Pearson Correlation 0,459 

Sig0, (1-tailed) 0,002 

N 36 

soal9 Pearson Correlation 0,529 

Sig0, (1-tailed) 0,000 

N 36 

soal10 Pearson Correlation -0,110 

Sig0, (1-tailed) 0,262 

N 36 

soal11 Pearson Correlation 0,688 
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Sig0, (1-tailed) 0,010 

N 36 

soal12 Pearson Correlation 0,530 

Sig0, (1-tailed) 0,000 

N 36 

soal13 Pearson Correlation 0,530 

Sig0, (1-tailed) 0,000 

N 36 

soal14 Pearson Correlation 0,552 

Sig0, (1-tailed) 0,000 

N 36 

soal15 Pearson Correlation 0,286 

Sig0, (1-tailed) 0,045 

N 36 

soal16 Pearson Correlation -0,110 

Sig0, (1-tailed) 0,262 

N 36 

soal17 Pearson Correlation 0,530 

Sig0, (1-tailed) 0,000 

N 36 

soal18 Pearson Correlation 0,459 

Sig0, (1-tailed) 0,002 

N 36 

soal19 Pearson Correlation 0,448 

Sig0, (1-tailed) 0,003 

N 36 

soal20 Pearson Correlation -0,074 

Sig0, (1-tailed) 0,334 

N 36 

soal21 Pearson Correlation 0,345 
 

Sig0, (1-tailed) 0,020 

N 36 

soal22 Pearson Correlation 0,692 
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Sig0, (1-tailed) 0,000 

N 36 

soal23 Pearson Correlation 0,298 
 

Sig0, (1-tailed) 0,039 

N 36 

soal24 Pearson Correlation 0,466 
 

Sig0, (1-tailed) 0,002 

N 36 

soal25 Pearson Correlation 0,276 
 

Sig0, (1-tailed) 0,052 

N 36 

soal26 Pearson Correlation 0,421 

Sig0, (1-tailed) 0,005 

N 36 

soal27 Pearson Correlation 0,279 
 

Sig0, (1-tailed) 0,050 

N 36 

soal28 Pearson Correlation 0,588 
 

Sig0, (1-tailed) 0,000 

N 36 

soal29 Pearson Correlation 0,291 
 

Sig0, (1-tailed) 0,043 

N 36 

soal30 Pearson Correlation 0,314 
 

Sig0, (1-tailed) 0,031 

N 36 

soal31 Pearson Correlation 0,459 
 

Sig0, (1-tailed) 0,002 

N 36 

soal32 Pearson Correlation 0,290 
 

Sig0, (1-tailed) 0,043 

N 36 

soal33 Pearson Correlation 0,365 
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Sig0, (1-tailed) 0,014 

N 36 

soal34 Pearson Correlation 0,337 
 

Sig0, (1-tailed) 0,022 

N 36 

soal35 Pearson Correlation 0,650 
 

Sig0, (1-tailed) 0,000 

N 36 

soal36 Pearson Correlation 0,337 
 

Sig0, (1-tailed) 0,022 

N 36 

soal37 Pearson Correlation -0,332 
 

Sig0, (1-tailed) 0,024 

N 36 

soal38 Pearson Correlation 0,459 
 

Sig0, (1-tailed) 0,002 

N 36 

soal39 Pearson Correlation 0,459 
 

Sig0, (1-tailed) 0,002 

N 36 

soal40 Pearson Correlation 0,375 
 

Sig0, (1-tailed) 0,012 

N 36 

Untuk menghitung validitas pada teknisnya peneliti menggunakan program 

SPSS (Statistical Product and Service Solution) Version 20 dan menggunakan Ms. 

Excel 2010 yang hasil analisisnya bisa dilihat dilampiran. Berdasarkan tabel hasil uji 

coba instrumen di atas diperoleh 36 soal yang valid dari 40 soal yang diujikan, soal- 

soal yang valid adalah soal yang skor rhitung > dari rtabel. Sedangkan soal yang skor 

rhitung < rtabel maka dikatakan soal itu tidak valid,  yaitu soal nomor  10, 16, 20 dan 37  

maka soal berikut tidak digunakan dalam penelitian, rtabel didapatkan dari jumlah N= 

36 dengan taraf signifikan 5% yaitu 0,275. 
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Tabel 3.7 

Ringkasan Validitas Butir Soal 

No. Soal r hitung r tabel Tafsiran 

1.  0,297 0,275 Valid 

2.  0,404 0,275 Valid 

3.  0,424 0,275 Valid 

4.  0,412 0,275 Valid 

5.  0,300 0,275 Valid 

6.  0,431 0,275 Valid 

7.  0,409 0,275 Valid 

8.  0,459 0,275 Valid 

9.  0,529 0,275 Valid 

10.  -0,110 0,275 Tidak Valid 

11.  0,688 0,275 Valid 

12.  0,530 0,275 Valid 

13.  0,530 0,275 Valid 

14.  0,552 0,275 Valid 

15.  0,286 0,275 Valid 

16.  -0,110 0,275 Tidak Valid 

17.  0,530 0,275 Valid 

18.  0,459 0,275 Valid 

19.  0,448 0,275 Valid 

20.  -0,074 0,275 Tidak Valid 

21.  0,345 0,275 Valid 

22.  0,692 0,275 Valid 



72 
 

 
Arip Marhadi, 2013 
Penggunaan Google Docs Untuk Peningkatan Hasil Belajar Siswa Di Ranah Kognitif Pada Mata 
Pelajaran Keterampilan Komputer Dan Pengelolaan Informasi 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 
 
 
 

23.  0,298 0,275 Valid 

24.  0,466 0,275 Valid 

25.  0,276 0,275 Valid 

26.  0,421 0,275 Valid 

27.  0,279 0,275 Valid 

28.  0,588 0,275 Valid 

29.  0,291 0,275 Valid 

30.  0,314 0,275 Valid 

31.  0,459 0,275 Valid 

32.  0,290 0,275 Valid 

33.  0,365 0,275 Valid 

34.  0,337 0,275 Valid 

35.  0,650 0,275 Valid 

36.  0,337 0,275 Valid 

37.  -0,332 0,275 Tidak Valid 

38.  0,459 0,275 Valid 

39.  0,459 0,275 Valid 

40.  0,375 0,275 Valid 

 

 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas yang digunakan adalah dua belah atau split-half method dengan 

cara membelah atas item-item awal dan item-item akhir yaitu setengah jumlah pada 

nomor-nomor awal dan item-item akhir yaitu setengah jumlah pada nomor-nomor 

awal dan setengah jumlah pada nomor akhir. Berarti soal nomor 1 sampai 20 adalah 

item-item awal , sedangkan soal nomor 21 sampai 40 adalah item-item akhir. Hasil 
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uji reliabilitas item tes yang dihitung dengan menggunakan rumus Spearman Brown, 

diperoleh indeks sebesar 0,868 dan telah didapatkan dengan rtabel adalah 0,329. Hasil 

perhitungan antara rhitung dan rtabel diperoleh kesimpulan rhitung > rtabel  artinya istrumen 

penelitian ini tergolong baik, sebab reliabilitasnya lebih tinggi. Analisis perhitungan 

uji reliabilitas terlampir dan ringkasan hasil perhitungan uji reliabilitas dapat dilihat 

tabel di bawah ini :  

Tabel 3.8 

Hasil Perhitungan Reliabilitas Menggunakan SPSS Versi 20 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Part 1 Value .670 

N of Items 20
a
 

Part 2 Value .615 

N of Items 20
b
 

Total N of Items 40 

Correlation Between Forms .766 

Spearman-Brown Coefficient Equal Length .868 

Unequal Length .868 

Guttman Split-Half Coefficient .867 

The items are: soal1, soal2, soal3, soal4, soal5, soal6, soal7, 

soal8, soal9, soal10, soal11, soal12, soal13, soal14, soal15, 

soal16, soal17, soal18, soal19, soal20.a 

The items are: soal21, soal22, soal23, soal24, soal25, soal26, 

soal27, soal28, soal29, soal30, soal31, soal32, soal33, soal34, 

soal35, soal36, soal37, soal38, soal39, soal40.b 

 

 

Tabel 3.9 

Ringkasan Perhitungan Uji Reliabilitas Instrumen 

rhitung rtabel Keterangan 

0,868 0,329 Signifikan 
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3. Tingkat Kesukaran Soal 

Berdasarkan perhitungan, diperoleh data tingkat kesukaran soal dari jumlah 

soal keseluruhan sebanyak 40 soal yakni kategori soal yang sukar adalah sebanyak 6 

soal, kategori soal sedang adalah 24 soal, dan kategori soal yang mudah adalah 10 

soal. Soal yang dianggap baik untuk penelitian ini adalah soal yang tidak terlalu sukar 

dan tidak terlalu mudah. Soal yang digunakan untuk uji coba adalah 40 soal. Berikut 

ini soal yang telah dihitung tingkat kesukarannya.  

Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal digunakan rumus : 

 

   
       

     
       

Keterangan : 

 TK = Tingkat Kesukaran 

 WL = jumlah peserta didik yang menjawab salah dari kelompok bawah 

 WH = jumlah peserta didik yang menjawab salah dari kelompok atas 

 nL = jumlah kelompok bawah 

 nH = jumlah kelompok atas 

(Arifin, 2009 : 266) 

Setelah nilai tingkat kesukaran diperoleh kemudian diinterpretasikan ke dalam 

kriteria penafsiran tingkat kesukaran soal. Adapun kriteria penafsiran tingkat 

kesukaran soal menurut Arifin (2009:270) adalah sebagai berikut : 

a. Jika jumlah presentase sampai 27% termasuk mudah. 

b. Jika jumlah presentase 28% - 72% termasuk sedang. 

c. Jika presentase 73% ke atas termasuk sukar. 

Tabel 3.10 

Ringkasan Perhitungan Tingkat Kesukaran Soal 
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No. Soal Tingkat Kesukaran Kriteria 

1.  75 Sukar 

2.  30 Sedang 

3.  75 Sukar 

4.  30 Sedang 

5.  30 Sedang 

6.  30 Sedang 

7.  30 Sedang 

8.  30 Sedang 

9.  40 Sedang 

10.  0 Mudah 

11.  50 Sedang 

12.  55 Sedang 

13.  60 Sedang 

14.  30 Sedang 

15.  50 Sedang 

16.  0 Mudah 

17.  35 Sedang 

18.  40 Sedang 

19.  0 Mudah 

20.  30 Sedang 

21.  30 Sedang 

22.  75 Sukar 

23.  80 Sukar 

24.  20 Mudah 
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25.  20 Mudah 

26.  20 Mudah 

27.  75 Sukar 

28.  15 Mudah 

29.  30 Sedang 

30.  30 Sedang 

31.  30 Sedang 

32.  45 Sedang 

33.  10 Mudah 

34.  15 Mudah 

35.  75 Sukar 

36.  25 Mudah 

37.  30 Sedang 

38.  40 Sedang 

39.  50 Sedang 

40.  30 Sedang 

 

Setelah proses perhitungan tingkat kesukaran soal selengkapnya dapat dilihat 

di lampiran selanjutnya dibandingkan dengan kriteria tingkat kesukaran, maka soal 

dapat ditafsirkan sebagai berikut : 

Tabel 3.11 

Tingkat Kesukaran Instrumen 

Tingkat Kesukaran Nomor Soal Jumlah 

Mudah 10, 16, 20, 24, 25, 26, 28, 33, 34, 36 10 

Sedang 
2, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 14, 15, 17, 18, 

19, 21, 29, 30, 31, 32, 37, 38, 39, 40 
24 
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Sukar 1, 3, 22, 23, 27, 35 6 

 

 

4. Daya Pembeda 

Daya pembeda dilakukan untuk mengukur sejauh mana suatu butir soal 

mampu membedakan peserta didik yang sudah menguasai kompetensi dengan peserta 

didik yang belum/kurang menguasai kompetensi berdasarkan kriteria tertentu. 

Berdasarkan hasil perhitungan daya pembeda dan disesuaikan dengan kriteria 

pengujian adalah jika nilai koefisien daya pembeda pada butir soal lebih kecil dari 0,2 

maka daya pembeda soal tersebut jelek.  

Untuk menghitung daya pembeda setiap butir soal dapat digunakan rumus 

sebagai berikut :  

DP= 
       

 
 

Keterangan :  

DP  = daya pembeda. 

WL = jumlah peserta didik yang gagal dari kelompok bawah. 

WH = jumlah peserta yang gagal dari kelompok atas. 

n     = 27% x N 

(Arifin, 2009:274) 

Hasil perhitungan daya beda setiap butir soal lengkapnya dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini dan analisis perhitungan uji daya pembeda selengkapnya terlampir. 

Tabel 3.12 

Ringkasan Perhitungan Uji Daya Pembeda 

No. Soal Daya Beda Kriteria 

1.  0,3 Baik 

2.  0,2 Cukup  
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3.  0,5 Sangat Baik 

4.  0,4 Sangat Baik 

5.  0,2 Cukup 

6.  0,6 Sangat Baik 

7.  0,4 Sangat Baik 

8.  0,6 Sangat Baik 

9.  0,6 Sangat Baik 

10.  0 Jelek 

11.  0,6 Sangat Baik 

12.  0,5 Sangat Baik 

13.  0,2 Cukup 

14.  0,4 Sangat Baik 

15.  0,4 Sangat Baik 

16.  0 Jelek  

17.  0,5 Sangat Baik 

18.  0,6 Sangat Baik 

19.  0,6 Sangat Baik 

20.  0 Jelek 

21.  0,4 Sangat Baik 

22.  0,5 Sangat Baik 

23.  0,2 Cukup 

24.  0,4 Sangat Baik 

25.  0,2 Cukup 

26.  0,2 Cukup 

27.  0,5 Sangat Baik 
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28.  0,3 Baik 

29.  0,4 Sangat Baik 

30.  0,6 Sangat Baik 

31.  0,4 Sangat Baik 

32.  0,5 Sangat Baik 

33.  0,2 Cukup  

34.  0,3 Baik 

35.  0,3 Baik 

36.  0,3 Baik  

37.  -0,4 Jelek 

38.  0,4 Sangat Baik 

39.  0,6 Sangat Baik 

40.  0,4 Sangat Baik 

Kriteria pengujian adalah jika nilai koefisien daya pembeda pada butir soal 

lebih kecil dari 0,2 maka daya pembeda pada soal tersebut jelek. Berdasarkan tabel 

hasil analisis perhitungan uji daya pembeda pada tabel 4.8 telah didapat data  bahwa 

terdapat empat soal yang yang memiliki uji daya pembeda lebih kecil 0,2 yaitu soal 

nomor 10, 16, 20 dan 37. Soal yang memiliki daya pembeda jelek tidak digunakan 

dalam penelitian. 

J. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah kegiatan yang ditempuh 

dalam penelitian. Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini dibagi menjadi tiga 

tahap, sebagai berikut. 

1. Tahap persiapan  

a. Mengobservasi sekolah yang akan dijadikan lokasi penelitian. 
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b. Studi literatur mengenai materi yang diajarkan dalam pembelajaran mata 

pelajaran KKPI. 

c. Menetapkan standar kompetensi, kompetensi dasar serta pokok bahasan 

dan sub pokok bahasan yang akan digunakan dalam penelitian.  

d. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan standar 

kompetensi dan kompetensi dasar serta indikator materi pembelajaran yang 

telah ditentukan. 

e. Persiapan dalam merancang pengembangan materi menggunakan Google 

Docs berdasarkan pada kriteria pemilihan media yang baik. 

f. Membuat kisi-kisi instrumen.  

g. Membuat instrumen penelitian berbentuk tes obyektif. 

h. Membuat kunci jawaban. 

i. Melakukan uji coba instrumen penelitian diluar kelas sampel. 

j. Menganalisis item-item soal dengan cara menguji validitas, reliabilitas, 

tingkat kesukaran, dan daya beda untuk mendapatkan instrumen penelitian 

yang baik. 

2. Tahap pelaksanaan 

Pada tahap pelaksanaan penelitian ini, peneliti terjun langsung ke 

lapangan. Dalam hal ini sekolah yang dijadikan sebagai tempat penelitian. 

Tahap pelaksanaan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Mengambil sampel penelitian berupa kelas yang sudah ada. 

b. Memberikan pretest. 

c. Melaksanakan pembelajaran menggunakan Google Docs kepada kelompok 

eksperimen selama 3 (tiga) kali pertemuan. 

d. Memberikan posttest. 

3. Tahap pelaporan 
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a. Menganalisis dan mengolah data hasil penelitian. 

b. Pelaporan hasil penelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Prosedur dalam penelitian ini dapat digambarkan dalam bagan berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kelompok Eksperimen 

    

 

Instrumen Penelitian 

 

Analisis Instrumen 

 

Sampel Uji coba Instrumen 

 
Pembuatan  

Kisi-kisi  

dan 

Penyusunan 

Instrumen 

 

Populasi 

 

Observasi awal 

 Menetapkan pokok bahasan 

 Menyusun RPP 

Pretest  Post test Perlakuan  
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Gambar 3.2 

Alur Penelitian 

 


